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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai
pada kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap lima informan
dari berbagai posisi. Proses analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Motivasi kerja memiliki
indikator yang meliputi tanggung jawab pribadi, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas
kinerja dan pekerjaan yang menantang. Sedangkan, kinerja memiliki indikator seperti kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan komitmen. Diharapkan instansi untuk terus
memperbaiki dan meningkatkan melalui pemberian pelatihan, penghargaan dan sarana dan
prasarana yang mendukung untuk terlaksananya target kinerja yang diharapkan. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya menjaga motivasi kerja sebagai strategi untuk
meningkatkan kinerja sumber daya manusia.

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Kinerja Pegawai

Abstract

This research aims to analyze work motivation in improving employee performance at the Pondok
Petir Bojongsari sub-district in Depok City. This study uses a descriptive qualitative research
method with data collection techniques through interviews with five informants from various
positions. The data analysis process is carried out through data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The research results show that work motivation has a
significant impact on improving employee performance. Work motivation has indicators that include
personal responsibility, work achievement, opportunities for advancement, recognition of
performance, and challenging work. Meanwhile, performance has indicators such as work quality,
work quantity, timeliness, effectiveness, and commitment. It is hoped that the institution will continue
to improve and enhance through the provision of training, awards, and facilities and infrastructure
that support the achievement of the expected performance targets. This research contributes to
understanding the importance of maintaining work motivation as a strategy to improve human
resource performance.

Keywords: Work Motivation; Employee Performance

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan tugas, terutama di bagian pelayanan publik, keberhasilan instansi
pemerintahan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Salah satu faktor utama yang
memengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi kerja. Pegawai yang termotivasi cenderung lebih
disiplin, proaktif, dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik, sedangkan rendahnya motivasi dapat
menurunkan produktivitas dan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
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Fenomena rendahnya motivasi kerja terlihat pada Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota
Depok menjadi permasalahan yang serius dan berdampak pada kinerja pegawai serta pelayanan kepada
masyarakat. Pegawai yang tidak termotivasi cenderung akan mengurangi kualitas kerjanya, seperti
lambat dalam merespons permintaan dari warga, tidak teliti dalam mengelola data atau dokumen
penting, dan kurang inisiatif dalam menyelesaikan masalah yang muncul. Hal ini tentu akan
memperburuk pelayanan publik karena masyarakat yang datang untuk mendapatkan pelayanan
administratif atau informasi mungkin harus menunggu lebih lama atau bahkan menerima pelayanan
yang kurang memadai.

Seperti yang terjadi pada Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok salah satu
permasalahan mengenai motivasi kerja yaitu kurangnya apresiasi dan penghargaan berbentuk fisik
kepada pegawai terutama pegawai NON ASN (Aparatur Sipil Negara) serta minimnya sarana dan
prasarana yang mendukung pekerjaan seperti komputer menjadi alasan kurangnya motivasi kerja yang
dapat menghambat kinerja pegawai.

Jika situasi ini terus berlangsung, masalah lainnya seperti kesulitan dalam mencapai tujuan
pembangunan kelurahan akan semakin nyata. Selain itu, pegawai dengan motivasi rendah lebih rentan
untuk mencari pekerjaan lain, yang menyebabkan tingginya tingkat turnover pegawai dan berdampak
pada ketidakstabilan dalam pengelolaan administrasi dan pelayanan masyarakat.

Motivasi kerja sendiri merupakan dorongan yang membuat individu melakukan aktivitas secara
maksimal untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini menunjukan bahwa motivasi pegawai belum tercapai
secara maksimal, maka dengan ini perlu adanya peningkatan motivasi untuk pegawai agar tidak
mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai dalam suatu instansi. Menurut Roni Fadli dalam buku yang
berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia Di Dalam Perusahaan (2022:41), motivasi adalah suatu
faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering
kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.

Tabel 1. Hasil Pra-survei Motivasi Kerja

Pencapaian
No Indikator Sub Indikator Pra
Survey

Setuju Tidak Setuju

Orang Y% Orang %

Pegawai
bertanggung jawab
1 Tanggung penuh atas 16 14 87,5% 2 12,5%
Jawab Pribadi  pekerjaan yang
dilakukan.

Instansi
memberikan
2 PrestasiKerja penghargaaan bagi 16 6 37,5% 10 62,5%
pegawai yang
berprestasi.

3 Peluang Instansi memberikan
Untuk Maju  kesempatan untuk

mengikuti pelatihan,
seminar, atau kursus
untuk memperda]am 16 13 81 ,25% 3 1 8,75%
keahlian sesuai
dengan kebutuhan
instansi.
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4 Pengakuan
Atas Kinerja

Instansi memberikan
pengakuan dalam
bentuk pujian,
promosi, atau insentif
lainya, untuk
menghargai dan
memotivasi
pegawainya.

16

56,25% 7

43,75%

5 Pekerjaan
Yang

Menantang

Instansi

memberikan

pekerjaan yang

menantang bagi

para pegawai 16
sehingga para

pegawai merasa
termotivasi.

10

62,5% 6

37,5%

Sumber : Olahan Data 2025

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 16 responden pegawai Kelurahan Pondok Petir,
mayoritas pegawai (87,5%) menyatakan memiliki tanggung jawab penuh atas pekerjaannya. Namun,
aspek penghargaan atas prestasi masih relatif rendah, karena hanya 37,5% responden yang
menyatakan instansi memberikan penghargaan bagi pegawai berprestasi. Pada sisi lain, peluang
untuk maju dinilai cukup baik dengan 81,25% responden menyatakan adanya kesempatan mengikuti
pelatihan dan seminar. Sementara itu, pengakuan atas kinerja dalam bentuk promosi atau insentif
hanya dirasakan oleh 56,25% responden. Adapun terkait pekerjaan yang menantang, 62,5%
responden menyatakan sudah diberikan, meskipun masih ada sebagian yang merasa kurang.

Hasil pra-survei ini menunjukkan bahwa meskipun tanggung jawab pribadi dan peluang untuk
maju tergolong tinggi, aspek penghargaan dan pengakuan atas kinerja masih perlu ditingkatkan agar
dapat lebih memotivasi pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Tabel 2. Key Performance Indicator

Indikator . Presentase  Penanggung
No Kinerja Kegiatan Target Tercapai Jawab
Menyelesaikan tugas administrasi dan
pelayanan publik dengan standar yang
Kualitas tinggi, memastikan akurasi data,
1 Kerja kelengkapan dokumen, dan ketepatan 100% 80% Kepala Lurah
informasi yang diberikan kepada
masyarakat.
) Kuantitas Menangani jumlah layanan yang tinggi 100% 75% Kepala Lurah
. dalam satu periode waktu dengan tetap
Kerja . . .
menjaga kualitas pelayanan yang baik.
3 Ketepatan Menyelesaikan tugas dan pelayanan tepat 100% 889 Kepala Lurah
Waktu waktu sesuai dengan batas waktu yang

telah ditentukan.

Jurnal Sinergi Manajemen
https://bmabersama.or.id/index.php/jsm
Vol. 2 No. 3, Bulan : Oktober-Januari, Tahun : 2026 [p.360-368]

362

Copyright © pada Penulis



Jurnal Sinergi Manajemen p-ISSN 3031-2485; ¢-ISSN 3090-7519
Fokus SDM-Pemasaran-Keuangan-Kewirausahaan. DOI: 10.70285

Menunjukkan kemampuan dalam
4 mencapai hasil yang optimal dengan 100% 70% Kepala Lurah
Efektivitas menggunakan sumber daya yang tersedia
secara efisien.

Memiliki komitmen yang tinggi terhadap
5 tugas dan tanggung jawabnya, serta 100% 85% Kepala Lurah
Komitmen berperan aktif dalam meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat.

Rata-Rata 79,6%

Sumber: Data Kelurahan 2024

Dalam konteks pelayanan publik, kinerja pegawai mencakup ketepatan waktu, akurasi, dan
inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Hasil pra-survei di Kantor Kelurahan Pondok Petir
menunjukkan bahwa rata-rata capaian Key Performance Indicator (KPI) pegawai sebesar 79,6%,
masih di bawah target instansi sebesar 100%. Beberapa indikator kinerja yang belum mencapai target
antara lain kualitas kerja (80%), kuantitas kerja (75%), ketepatan waktu (88%), efektivitas (70%),
dan komitmen (85%). Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan dalam penyelesaian tugas yang
berdampak pada pelayanan publik.

Dengan demikian, pemahaman dan penerapan motivasi kerja menjadi kunci dalam
meningkatkan kinerja pegawai, yang pada gilirannya akan memperbaiki kualitas pelayanan
kepada masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran motivasi kerja
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Pondok Petir, Bojongsari, Kota Depok.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran strategi yang tepat untuk meningkatkan
kinerja pegawai dan kualitas pelayanan publik di instansi tersebut.

Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka kualitas pelayanan publik di Kelurahan Pondok
Petir akan semakin menurun, yang pada gilirannya dapat menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja aparatur kelurahan. Selain itu, rendahnya motivasi pegawai juga dapat memicu
permasalahan lain, seperti tingginya furnover pegawai, keterlambatan pencapaian tujuan
pembangunan, hingga menurunnya citra instansi di mata publik. Dengan demikian, diperlukan
penelitian mendalam untuk menganalisis motivasi kerja pegawai di Kantor Kelurahan Pondok Petir,
sekaligus memberikan gambaran mengenai strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja pegawai
di masa mendatang.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan
motivasi kerja di Kantor Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Sejalan dengan fokus tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis peran motivasi kerja dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai di lingkungan
kelurahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena motivasi kerja dan kinerja pegawai secara mendalam
di Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci
dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi, meliputi
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.

Subjek penelitian terdiri dari satu informan kunci, yaitu Kepala Lurah Kelurahan Pondok Petir,
dan empat informan utama yang merupakan pegawai dari berbagai posisi (Sekretaris Kelurahan,
Kasie Kemasyarakatan dan Pelayanan, Kebersihan dan Administrasi Kesekretariatan, serta Staf
Kelurahan). Kriteria pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling didasarkan pada
pemahaman mereka yang komprehensif mengenai operasional dan dinamika motivasi serta kinerja
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di lingkungan kelurahan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman, yang mencakup empat tahapan: pengumpulan data (pengumpulan data
berdasarkan kategori), reduksi data (pemilihan dan penyederhanaan data), penyajian data
(pengorganisasian data dalam bentuk narasi), dan penarikan kesimpulan (menyusun pola-pola
pengarahan dan sebab akibat). Keabsahan data diperiksa melalui uji kredibilitas (validasi internal)
dengan perpanjangan pengamatan dan penggunaan bahan referensi (rekaman wawancara), serta uji
transferabilitas dan dependabilitas untuk memastikan keandalan temuan.

HASIL dan PEMBAHASAN
HASIL

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama yang diperoleh dari wawancara mendalam
dengan informan kunci dan informan utama di Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok, serta
observasi lapangan. Temuan disajikan berdasarkan indikator motivasi kerja dan kinerja pegawai.

1. Motivasi Kerja Pegawai
Berdasarkan wawancara, motivasi kerja pegawai di Kelurahan Pondok Petir menunjukkan
karakteristik sebagai berikut:

a. Tanggung Jawab Pribadi: Informan kunci (Kepala Lurah) menyatakan bahwa pegawai
memiliki tingkat tanggung jawab yang cukup baik, dengan sebagian besar mampu
menyelesaikan pekerjaan secara mandiri tanpa arahan terus-menerus. Pegawai juga
menunjukkan inisiatif dalam pengambilan keputusan mandiri ketika diperlukan.

b. Prestasi Kerja: Terdapat kekurangan dalam pemberian penghargaan formal atau apresiasi fisik
bagi pegawai berprestasi, terutama bagi pegawai NON-ASN. Apresiasi lebih sering
disampaikan secara lisan. Sistem penilaian atau evaluasi prestasi ada, namun belum
sepenuhnya mendorong peningkatan kinerja secara optimal bagi semua pegawai.

c. Peluang untuk Maju: Instansi telah menyediakan pelatihan dan pengembangan karir, yang
dianggap penting oleh pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan. Pelatihan
ini disiapkan oleh Pemerintah Kota Depok dan dianggap membantu pengembangan diri.

d. Pengakuan atas Kinerja: Pengakuan atas kinerja diberikan, namun bentuknya masih didominasi
pujian lisan. Pegawai berharap adanya bentuk pengakuan yang lebih konkret seperti insentif
atau promosi, yang dianggap dapat membangkitkan motivasi kerja secara signifikan.

e. Pekerjaan yang Menantang: Tugas yang diberikan kepada pegawai bervariasi dan seringkali
menantang, terutama yang melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat. Pegawai
umumnya merespon positif terhadap tugas baru atau lebih kompleks, melihatnya sebagai
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan berkontribusi pada misi kelurahan.

2. Kinerja Pegawai
Temuan mengenai kinerja pegawai di Kelurahan Pondok Petir adalah sebagai berikut:

a. Kualitas Kerja: Kualitas pekerjaan yang dihasilkan pegawai dinilai cukup baik, dengan upaya
untuk menjaga ketelitian dan akurasi. Namun, terdapat kendala terkait sarana dan prasarana
yang belum sepenuhnya memadai, yang dapat memengaruhi kualitas optimal.

b. Kuantitas Kerja: Volume pekerjaan di Kelurahan cukup besar, dan jumlah layanan yang
ditangani tinggi. Tantangan utama adalah keterbatasan jumlah pegawai dibandingkan dengan
beban kerja, yang terkadang memengaruhi efisiensi penanganan layanan.

c. Ketepatan Waktu: Pegawai menunjukkan ketepatan waktu yang baik dalam penyelesaian tugas
dan pelayanan, serta dalam hal kehadiran. Evaluasi rutin membantu menjaga ketepatan waktu
ini.

d. Efektivitas: Efektivitas kerja pegawai belum mencapai tingkat maksimal. Keterbatasan sumber
daya, seperti fasilitas dan peralatan kerja yang belum 100% memadai, serta jumlah SDM yang
terbatas, menjadi hambatan dalam mencapai hasil yang optimal secara efisien, terutama saat
terjadi peningkatan permintaan layanan.

e. Komitmen: Pegawai menunjukkan komitmen, loyalitas, dan rasa tanggung jawab yang tinggi
dalam menjalankan tugas sehari-hari. Mereka juga bersedia menerima tugas tambahan di luar
tupoksi demi kelancaran operasional instansi

Jurnal Sinergi Manajemen

https://bmabersama.or.id/index.php/jsm

Vol. 2 No. 3, Bulan : Oktober-Januari, Tahun : 2026 [p.360-368] Copyright © pada Penulis
364



Jurnal Sinergi Manajemen p-ISSN 3031-2485; ¢-ISSN 3090-7519
Fokus SDM-Pemasaran-Keuangan-Kewirausahaan. DOI: 10.70285

Pembahasan
Motivasi Kerja dalam Konteks Kelurahan Pondok Petir

Temuan mengenai motivasi kerja pegawai di Kelurahan Pondok Petir mengindikasikan bahwa
beberapa indikator motivasi telah berjalan dengan baik, sementara yang lain memerlukan perbaikan.
Tanggung jawab pribadi pegawai yang tinggi dan kesediaan mereka untuk mengambil inisiatif
menunjukkan adanya motivasi intrinsik yang kuat. Hal ini sejalan dengan teori motivasi yang
menekankan pentingnya otonomi dan penguasaan dalam pekerjaan sebagai pendorong internal (Deci
& Ryan). Pegawai merasa memiliki pekerjaan dan berupaya menyelesaikannya dengan baik, yang
merupakan fondasi penting bagi kinerja yang solid.

Namun, aspek prestasi kerja dan pengakuan atas kinerja menjadi titik lemah yang signifikan.
Meskipun ada apresiasi lisan, ketiadaan penghargaan formal atau insentif fisik, terutama bagi
pegawai non-ASN, dapat mengurangi dorongan untuk berprestasi lebih. Ini mengkonfirmasi
pentingnya faktor ekstrinsik dalam motivasi, seperti yang diusulkan oleh teori penguatan (Skinner),
di mana perilaku yang dihargai cenderung diulang. Kurangnya pengakuan yang konkret dapat
menyebabkan pegawai merasa usahanya tidak dihargai, yang pada gilirannya dapat menurunkan
semangat dan inisiatif. Temuan ini konsisten dengan penelitian Gracia (2019) yang menekankan
bahwa pengakuan dan penghargaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Peluang untuk maju melalui pelatthan menunjukkan komitmen instansi terhadap
pengembangan SDM, yang merupakan motivator penting bagi pertumbuhan karir. Namun,
perluasan jenis pelatihan dan kesempatan pengembangan yang lebih personal dapat lebih
mengoptimalkan indikator ini. Terkait pekerjaan yang menantang, variasi tugas dan kesempatan
untuk menghadapi kompleksitas baru adalah motivator intrinsik yang kuat, sejalan dengan teori dua
faktor Herzberg yang menempatkan pekerjaan yang menantang sebagai faktor motivator. Meskipun
sebagian besar pegawai merespon positif, adanya pegawai yang merasa monoton menunjukkan
perlunya rotasi tugas atau proyek khusus untuk menjaga tingkat tantangan.

Kinerja Pegawai dan Hubungannya dengan Motivasi

Kinerja pegawai di Kelurahan Pondok Petir menunjukkan bahwa kualitas kerja dan ketepatan
waktu sudah cukup baik, mencerminkan dedikasi dan disiplin pegawai. Ini adalah hasil dari motivasi
intrinsik yang kuat dan komitmen terhadap pelayanan publik. Namun, kuantitas kerja dan terutama
efektivitas masih menghadapi tantangan besar. Keterbatasan sarana prasarana (seperti komputer,
printer, dan sebagainya) dan jumlah SDM yang tidak sebanding dengan volume pekerjaan yang
tinggi, secara langsung menghambat efektivitas. Meskipun pegawai memiliki motivasi dan
komitmen yang tinggi, hambatan eksternal ini membatasi kemampuan mereka untuk mencapai hasil
optimal secara efisien. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi saja tidak cukup: faktor-faktor
pendukung (fasilitas, jumlah SDM) juga harus memadai agar motivasi dapat diterjemahkan menjadi
kinerja yang efektif.

Komitmen pegawai yang tinggi, termasuk kesediaan menerima tugas tambahan, adalah aset
berharga bagi kelurahan. Ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki rasa kepemilikan terhadap
tujuan instansi. Namun, jika komitmen ini tidak diimbangi dengan dukungan yang memadai
(misalnya, penghargaan yang sesuai atau fasilitas yang mendukung), dapat terjadi burnout atau
demotivasi jangka panjang.

Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan argumen bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, seperti yang juga ditemukan oleh Alamsyah dan Putra
(2022:45- 48) serta Jayanti Ardhani dan Sri Langgeng Ratnasari (2019). Namun, penelitian ini juga
menyoroti bahwa pengaruh tersebut tidak berdiri sendiri. Ketersediaan sumber daya dan sistem
penghargaan yang adil menjadi moderator penting dalam hubungan antara motivasi dan kinerja.
Argumentasi peneliti adalah bahwa untuk mencapai kinerja yang benar-benar optimal, Kelurahan
Pondok Petir perlu mengadopsi pendekatan holistik yang tidak hanya memupuk motivasi intrinsik
tetapi juga secara proaktif mengatasi hambatan eksternal dan memperkuat faktor-faktor ekstrinsik
yang memengaruhi kepuasan dan dorongan kerja.

SIMPULAN
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai di Kelurahan Pondok Petir Bojongsari Kota Depok. Pegawai
menunjukkan tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi, komitmen yang baik, serta kesediaan
untuk mengembangkan diri melalui peluang yang ada. Namun, aspek penghargaan atas prestasi
kerja, baik dalam bentuk fisik maupun umpan balik yang lebih konkret, serta ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai, masih menjadi area yang perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan
motivasi dan efektivitas kinerja.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi instansi untuk tidak hanya fokus pada aspek
internal motivasi pegawai, tetapi juga memperkuat faktor-faktor eksternal yang mendukung.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan metode kualitatif dengan jumlah informan
terbatas, sehingga generalisasi hasil mungkin tidak berlaku untuk semua instansi. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi kuantitatif dengan sampel yang lebih besar untuk
mengukur dampak motivasi secara statistik, serta mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin
memengaruhi kinerja pegawai di sektor publik.
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